BAB 11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Deskripsi Perusahaan

PT. Angkasa Pura Il (Persero) adalah perusahaan jasa pelayanan udara Indonesia
milik kementrian BUMN yang mengolah beberapa bandara di Indonesia yaitu:
bandara internasioanl Soekarno-Hatta (Jakarta), bandara internasional Kualanamu
(Medan), bandara Supadio (Pontianak), bandara Minangkabau (Padang), dan

bandara lainnya di penjuru provinsi Indonesia.

.

ANGKASA PURAII

The Leading Indonesia s Airport Company

Gambar 2.1 Logo PT. Angkasa Pura Il (Persero)
(Sumber: Dokumentasi perusahaan)

Di lansir dari laman Liputan6.com (2014) logo perusahan PT. Angkasa
Pura Il (Persero) tersebut memiliki 4 filosofi warna yang memiliki arti tersendiri:
warna biru melambangkan pergerakan di sektor logistik yang berkembang sangat
pesat; warna merah sebagai tindakan semangat kerja bagi karyawan dan
komitmen perusahaan dalam kualitas pelayanan pelanggan; warna kuning sebagai
sebuah keberhasilan dari hasil kerja keras perusahaan untuk pemegang saham dan
manaejmen; sementara warna hijau sebagai arah kepemimpinan yang terarah,
berintegrasi dan tegas. Selain itu, perusahaan nilai atau budaya, disebut
“AKHLAK” yang menjalaskan tentang: Amanah (memegang kepercayaan yang
teguh); Kompeten (terus belajar dan mengembangkan kapabilitas); Harmonis
(saling peduli dan menghargai perbedaan); Loyal (berdedikasi untuk kepentingan
bangsa dan negara); Adaptif (terus berinovasi dalam menghadapi perubahan); dan

Kolaboratif (membangun kerja sama yang sinergis).
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Kehadiran perusahaan Angkasa Pura Il bertujuan sebagai konektivitas
barang dan jasa sesuai visi perusahaan yang menjadikan bandara dengan rute
terbanyak baik dari internasional maupun domestik sesuai status bandara (lokal
atau internasional) dan misi perusahaan untuk memastikan keselamatan dan
kenyamanan operasional bandara dengan memanfaatkan teknologi modern
sebagai smart airport.

Tempat penulis melakukan magang berada di kantor cabang utama
bandara internasioanl Soekarno-Hatta yang berada di Cengkareng yang menjadi
pintu masuk utama negara Indonesia yang melayani pesawat dari penjuru
nusantara maupun luar negeri, sehingga mempunyai 3 terminal dengan 3 landasan
pacu. Sehingga, bandara internasional Soekarno-Hatta menjadikan sebagai
bandara tersibuk yang melayani 400 penerbangan/hari. Selain melayani
penumpang, bandara internasional Soekarno-Hatta juga melayani jasa kargo dan
maintenance pesawat. Dilansir dari laman kontan.co.id (2020) bahwa terminal
kargo bandara internasioanal Soekarno-Hatta mempunyai volume kargo dengan
rata-rata 42.500 ton dalam perbulan. Sedangkan pada maintenance pesawat
dikelola langsung oleh GMF AeroAsia yang menjadikan sebagai bengkel pesawat
terbesar asia tenggara di bandara internasional Soekarno-Hatta.

Soekarno-Hatta"

International Airport
Operated by ANGKASA PURATI

Gambar 2.2 Logo bandara internasional Soekarno-Hatta

(Sumber: Dokumentasi perusahaan)

2.2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi kantor cabang utama bandara Soekarno-Hatta tempat penulis

melakukan aktivitas magang sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi Kantor Cabang Utama Bandara
Soekarno-Hatta
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Pada struktur organisasi diatas, executive general manager merupakan
jabatan tertinggi di kantor cabang utama bandara Soekarno-Hatta yang dibantu
oleh chief of officer in charge dan senior manager of commercial — CGK. Di
bawah jajarannya, executive general manager memimpin sejumlah deputy lainnya
yang diikuti oleh beberapa devisi dibawah kepimpinan deputy seperti:

a. Deputy Executive General Manager of Airport Operetation: bertanggung
jawab untuk operasional bandara seperti unit darurat, keamanan, dan
pelayanan pengaturan lalu lintas bandara.

b. Deputy Executive General Manager of Airport Service & Facility:
Bertanggung jawab untuk pemeliharaan atau pengadaan fasilitas terminal
bandara.

c. Deputy Executive General Manager of Airport Operation Maintenance:
Bertanggung jawab untuk pemeliharaan operasional bandara seperti
kelistrikan, insfrastruktur dan pemeliharaan informasi teknologi untuk

pelayanan penumpang.
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d. Deputy Executive General Manager of Finance & Human Resource:
Bertanggungg jawab untuk mengatur keuangan atau pajak bandara dan

karyawan bandara.

Ada devisi yang dipimpin langsung oleh executive general manager tanpa

harus dari deputy, yaitu:

a. Devisi procurement, bertanggung jawab membuat sebuah prosedur
perusahaan bandara untuk mengadaan suatu barang atau jasa seperti
membuat kontrak dan sebagai negosiator bandara.

b. Devisi branch communication & legal, bertanggung jawab dalam
mengatur kegiatan acara event, mengatur jadwal rapat, mengadakan press
conference dan bertanggung jawab memberi pelindungan hukum pada
karyawan bandara.

c. Devisi safety, risk & quality control, bertanggung jawab untuk
memastikan karyawan bandara mengikuti prosedur keselamatan kerja
dengan baik dari potensi bahaya dan resiko di dalam bandara maupu apron

pesawat bandara.
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